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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cita-cita bangsa ini yang tertuang dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-IV menyatakan 

bahwa: 

Pemerintah  Negara Republik Indonesia melindungi segenap 

bangsa Indonesia, memajukan  kesejahteraan umum, dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 

Menurut UUD 1945, pendidikan dasar (pendas) didefinisikan 

sebagai upaya untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa 

yang bertaqwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara, 

terampil, kreatif, berbudi pekerti, dan santun serta mampu 

menyelesaikan permasalahan dilingkungannya.Pendidikan sekolah 

dasar adalah pendidikan anak yang berusia 7 sampai 13 tahun 

sebagai pendidikan ditingkat dasar yang dikembangkan sesuai 

dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan sosial budaya.
2
 

Untuk dapat mencerdaskan kehidupan bangsa salah  satunya 

adalah dengan mencetak siswa yang memiliki keterampilan dalam 

membaca, karena membaca memudahkan siswa dapat memahami 

segala bentuk perintah dalam proses pembelajaran dan juga 

membaca merupakan jendela dunia, dengan membaca kita dapat 

mengetahui banyak hal.  
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Dalam pendidikan sekolah dasar inilah, siswa dituntut dapat 

menguasai semua bidang pelajaran, terutama kemampuan dalam 

membaca. Pada dasarnya dalam pendidikan kemampuan dan 

keterampilan membaca menjadi suatu kebutuhan yang perlu 

dipenuhi. Sehingga perlu dilatih sejak dini.  

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu : 

membaca, menulis, menyimak, dan mendengarkan.  Keempat 

keterampilan ini saling terkait satu sama lain sehingga melalui 

penguasaan keempat keterampilan berbahasa siswa dapat dikatakan 

terampil berbahasa. Pembelajaran membaca dan menulis merupakan 

sajian pembelajaran yang awal dan utama bagi siswa di sekolah 

dasar pada kelas rendah. Kemampuan membaca yang dimiliki siswa 

kelas rendah belumlah yang sesungguhnya tetapi masih dalam tahap 

belajar untuk memperoleh kemampuan membaca. Biasanya siswa 

memerlukan waktu yang berlangsung selama dua tahun dalam 

memperoleh kemampuan membaca permulaan yaitu pada jenjang 

kelas I dan kelas II sekolah dasar.
3
 

Berdasarkan observasi di lapangan, ditemukan potensi 

masalah di kelas rendah ketika siswa sudah duduk di kelas II masih 

ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam proses 
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membaca. Bahkan, membaca dasar melalui membaca nyaring masih 

dirasakan kesulitan oleh beberapa siswa yang memiliki keterbatasan. 

Oleh karenanya, perlu adanya inovasi proses pembelajaran yang 

optimal guna meningkatkan proses pembelajaran membaca 

permulaan pada siswa di kelas I SD. Hal tersebut cukup beralasan 

karena ketika siswa sudah menduduki kelas lanjut di kelas II SD, 

idealnya siswa sudah siap dalam hal kemampuan membacanya baik 

membaca dasar bahkan membaca lanjut dalam rangka mencari dan 

menemukan informasi secara tersurat maupun tersirat pada suatu teks 

sederhana.  

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai 

berbagai bidang studi. Oleh karena itu, siswa harus belajar membaca 

agar ia dapat membaca untuk belajar. Membaca adalah kegiatan 

sehari-hari yang sering kita lakukan secara sadar atau tidak sadar 

melalui penguraian pesan yang mengelilingi kita dalam berbagai 

bentuk. Kemampuan membaca dilakukan agar peserta didik tidak 

hanya mampu membaca tetapi peserta didikmampu melakukan 

kegiatan memahami karangan, bacaan, menanggapi teks bacaan, 

mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan, dan lain 

sebagainya.
4
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Zaini dan Sunarto menyatakan pada penelitiannya bahwa dari 

pengguna Smartphone di Indonesia yang mencapai 177,9 juta jiwa, 

penyumbang terbesar diantaranya adalah dari kategori anak-anak dan 

remaja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heni dan Mujahid 

menunjukan bahwa dari sample sebanyak 33 anak, 24 diantaranya 

(72.7%) atau lebih dari setengahnya anak usia pra sekolah sebagai 

pengguna smartphone dengan frekuensi sering.  

Pada peineilitian yang dilakuikan oleih Feibriati dan Fauiziah 

teintang inteinsitas peinggu inaan gadgeit pada anak uisia pra seikolah 

dalam seihari anak meingguinakan smartphonei seikitar 2 jam uintuik 

gamei, youituibei, program inteiraktif, kartuin ataui yang lainnya. Namuin 

dari data teirseibuit deingan kriteiria seibeirapa seiring anak maui meimbaca 

kata-kata dari layar gadgeit meinuinjuikkan hasil hampir seimu ianya 

reispondein tidak peirnah. Dapat dikatakan bahwa keiteirtarikan anak 

uintuik meingguinakan Smartphonei seibagai meidia uintuik beilajar atau i 

meimbaca masih sangat reindah.
5
 

Adapuin tuijuian asseissmeint adalah uintuik meinguimpuilkan 

informasi yang reileivan teintang kineirja ataui keimajuian siswa. 

Asseissmeint juiga beirguina seibagai bahan uintu ik meineintuikan apa yang 

                                                                                                                 
4
Siti Aisyah et al.,” Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Pendekatan 

Whole Language Di Sekolah  Dasar” 4 (2020). 
5
Buntoro, Astuti and Ariyadi,”  Rancang Bangun Aplikasi Belajar 

Membaca dengan Gambar Animasi Berbasis Android”  7(Mei 2021):30. 



5 
 

dibuituihkan dalam peimbeilajaran dan uintuik meineimuikan leitak masalah 

yang dihadapi seirta apa yang meinjadi keibuitu ihan dalam beilajar.  

Keiteirampilan meimbaca tidak hanya teirkait pada satui mata 

peilajaran saja, akan teitapi ada pada seimuia mata peilajaran. Seihingga 

keiteirampilan meimbaca peirlui teiruis dilatih. Dalam proseis ini, orang 

tuia haruis meingeitahuii seijauihmana keimampuian meimbaca dari seiorang 

anak. Maka, tuijuian dari asseissmeint dalam meimbaca ini adalah 

suipaya orang tuia meingeitahuii tingkat keimampuian meimbaca 

peirmuilaan pada anak.Seidangkan tuijuian meimbaca peirmuilaan seisuiai 

kuiriku iluim 2013 teirceirmin dalam kompeiteinsi dasar, hasil beilajar, dan 

indikator aspeik  meimbaca dan meinuilis uintuik keilas I. Adapuin standar 

kompeiteinsi aspeik meimbaca di keilas I seikolah dasar ialah siswa 

mampu i meimbaca dan meimahami teiks peindeik deingan cara meimbaca 

lancar (beirsuiara) dan meimbaca nyaring beibeirapa kalimat seideirhana.
6
 

Uintuik meingeitahu ii keiseisuiaian peingajaran meimbaca yang 

seisuiai deingan siswa seikolah dasar dibuituihkan suiatui aplikasi yang 

dapat diguinakan uintuik meinguikuir keimampu ian meimbaca peirmuilaan 

anak. Oleih kareina itui, aplikasi asseissmeintkeimampuian meimbaca 

peirmuilaan beirbasis Android di seikolah dasar peirlui seigeira dibuiat dan 

dikeimbangkan seihingga nantinya teirseidia suiatui aplikasi asseismeint 
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keimampuian meimbaca peirmuilaan tingkat seikolah dasar yang teiruiji 

validitasnya deingan tahap uitamanya peirancangan deisain aplikasi 

asseissmeintteirseibuit. 

Deingan adanya peinilaian peimbeilajaran beirbasis android dapat 

meimanfaatkan jaringan inteirneit dan juiga smartphonei ataui kompuiteir 

yang siswa miliki deingan deimikian makaasseissmeint peimbeilajaran 

akan leibih muidah bagi gu irui atauipuin siswa. Deingan deimikian, maka 

peineiliti teirtarik uintuik meingeimbangkan peirancangan deisainaplikasi 

asseissmeintkeimampuian meimbaca peirmuilaan yang dapat 

diguinakanpada siswa keilas I seikolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan uiraian dari latar beilakang di atas maka dapat 

diteintu ikan ideintifikasi masalah pada peineilitian seibagai beirikuit : 

1. Ku irangnya keiteirtarikan siswa dalam proseis peingeinalan huiru if 

2. Siswa meingalami keisuilitan dalam meimbeidakan huiruif-huiruif (p 

dan q, b dan d,dsb) 

3. Keiceindruingan siswa pada smartphoneidari pada meingeinal hu iruif  

C. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan uiraian  latar beilakang diatas, maka peineiliti 

meimbatasi peirmasalahan yaitui : Peineilitian hanya dilakuikkan pada 
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proseis peirancangan dan uiji keilayakan deisain aplikasi asseissmeint 

keimampuian  meimbaca peirmuilaan siswa keilas I. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan  peimbatasan  masalah di atas maka dalam 

peineilitian ini dapat peinu ilis uiraikan beibeirapa pokok peirmasalahan 

seibagai acuian yaitui:  

1. Bagaimana peirancangan deisain aplikasi asseissmeint keimampuian 

meimbaca peirmuilaan beirbasis android? 

2. Bagaimana validitas peirancangan deisain aplikasi asseismeint 

keimampuian meimbaca peirmuilaan beirbasis android yang teilah 

dikeimbangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian peineilitian ini adalah u intuik : 

1. Meirancang deisain aplikasi asseissmeint keimampuian meimbaca 

peirmuilaan beirbasis android. 

2. Meinguiji validitas peirancangan deisain aplikasi asseismeint 

keimampuian meimbaca peirmuilaan beirbasis android.  

F. Manfaat  Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

manfaat, baik se icara te ioritis mau ipu in praktis,antara lain: 
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1. Manfaat Teioritis 

Meimpeiroleih peingalaman dan wawasan dalam meilaku ikkan 

peineilitian dan peingeimbangan rancangan deisain aplikasi 

asseismeint keimampuian meimbaca peirmuilaan beirbasis android 

uintuik siswa seikolah dasar.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guirui 

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran 

meingeinai rancangan deisain aplikasi asseissmeint keimampuian 

meimbaca peirmuilaan siwa di seikolah dasar. 

b) Bagi Seikolah 

Meimbeirikan informasi meingeinai tingkat keimampuian  

meimbaca peirmuilaan pada siswanya. 

G. Spesifikasi Produk 

Produik yang dihasilkan dalam peineilitian ini meimpuinyai 

speisifikasi seibagai beiriku it : 

1. Produik meimuiat beibeirapa uinsuir meinui yakni : Tampilan awal, 

Halaman Uitama (Homei), Log in, Biodata,Asseissmeint Meimbaca 

Peirmuilaan, Nilai/Skor, dan Log ouit. 
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2. Produik dideisain deingan kombinasi beibeirapa uinsuir grafis dan 

juiga animasi anak, seihingga dalam proseis asseissmeint siswa tidak 

meirasa jeinuih.  

3. Produik beirisi soal teis keimampuian siswa dalam meingeinal huiruif, 

simbol huiruif, buinyi huiruif, meinggabuing suikui kata meinjadi kata, 

dan kata meinjadi kalimat. 

4. Jika produik dikeimbangkan sampai meinjadi seibuiah aplikasi, 

produik beirfuingsi seibagai sarana guirui, siswa mauipuin orangtu ia 

uintuik meingeitahuii seijuiahmana keimampuian siswa dalam  

meimbaca peirmuilaan. 

5. Hasil produik peingeimbangan beiruipaPeirancangan Deisain Aplikasi 

Asseissmeint Keimampu ian Meimbaca Beirbasis Android. 

H. Sistematika Penulisan 

Uintuik meimpeiroleih gambaran skripsi ini, peinuilis meimbagi 

dalam lima bab, masing-masing teirdiri atas suib-suib bab seibagai 

peinjeilasan dari bab peir babnya. Beiriku it ini peinuilis uiraikan 

sisteimatika peinuilisan seibagai beirikuit : 

BAB I Peindahuiluian; teirdiri atas Latar Beilakang Masalah, Ideintifikasi 

Masalah, Peimbatasan Masalah, Ruimuisan Masalah, Tuijuian dan 

Manfaat Peineilitian, Speisifikasi Produik dan Sisteimatika peinuilisan. 
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BAB II Landasan Teiori;teirdiri atasKajian Peingeimbangan 

Peirancangan Aplikasi Peimbeilajaran, Meimbaca Peirmu ilaan, 

Asseissmeint, Eivaluiasi Meimbaca Peirmuilaan, dan Keirangka Peimikiran. 

BAB III Meitodologi Peineilitian; teirdiri atas Meitodei Peineilitian, 

Teimpat dan Waktui Peineilitian, Meitodei Peineilitian, Modeil 

Peingeimbangan, Indikator Soal Asseissmeint Meimbaca Peirmu ilaan, 

Instruimein Peineilitian Uiji Validitas Instruimein, Analisis Data, dan 

Kriteiria Produik. 

BAB IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan; teirdiri atas Hasil 

Peineilitian dan Peimbahasan. 

BAB V Peinuituip; teirdiri atas Keisimpuilan dan Saran. 


